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METODE PENELITIAN

Metode penelitian

Dalam Pelaksanaan penelitian guna menunjang kesempurnaan
Tugas Akhir ini penulis menggunakan Metode Deskriptif. Pengertian
Metode Deskriptif menurut Sugiyono adalah metode yang digunakan
untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas®.

Sedangkan menurut Moh. Nazir pengertian metode deskriptif
adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu
objek, suatu kondisi, suatu istem pemikiran atau peristiwa pada masa
sekarang?

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat di simpulkan bahwa
Metode Deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha untuk
menggambarkan situasi atau kejadian yang sering terjadi pada saat
penelitian dilaksanakan yang kemudian hasil dari penelitian tersebut

diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulannya.

Desain Penelitian

Desain penelitian adalah suatu strategi untuk mencapai tujuan
penelitian yang telah ditetapkan dan berperan sebagai pedoman atau

penuntun peneliti pada seluruh proses penelitian.

! Sugiyono, 2009. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung : Alfabeta. Halm 40
2 Moh.Nazir, 2003. Metode Penelitian, Jakarta : Ghalia Indonesia. Hal 40
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Menurut Sukardi Desain penelitian adalah penggambaran secara
jelas tentang hubugan antara variabel, pengumpulan data, dan analisis
data, sehingga dengan desain yang baik, peneliti maupun orang lain yang
berkepentingan mempunyai gambaran tentang bagaimana keterkaitan antar
variabel, bagaimana mengukurnya dan seterusnya®.

Desain penelitian sangatlah penting karena hal inilah yang nantinya
diperlukan sebagai strategi untuk mendapatkan data-data penting
pendukung penelitian. Dalam desain penelitian tugas akhir yang berjudul
“Peran Unit Lalu Lintas Dalam Menangani Pelanggaran Pengendara
Dibawah Umur Di Wilayah Hukum Polsek Majalaya”. Peneliti
menggunakan Desain Deskriptif yang memiliki arti bahwa untuk
memperoleh informasi mengenai status fenomena variabel atau kondisi
situasi hasil observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti terhadap Unit

Lalu Lintas di Polsek Majalaya.

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

3.3.1 Sumber Data

Dalam pengumpulan data-data dan informasi yang diperlukan
dalam penulisan ini data yang digunakan adalah data primer dan data

sekunder, yakni :

3 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta : Bumi Aksara, 2004. Halm 41
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1. Data Primer
Menurut sugiyono, data primer adalah data yang diberikan langsung

kepada pengumpul data.*
Data primer dalam penelitian ini data yang diperoleh dari Polres
Bandung, terutama bagian Satuan Lalu Lintas.

2. Data Sekunder
Menurut Danang Suyoto data sekunder adalah Data yang bersumber
dari catatan yang ada pada perusahaan dan dari sumber lainnya.”
Data sekunder dalam penelitian ini di peroleh penulis dari sumber
dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang relevan dengan objek yang
diteliti, hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan, studi ke

pustakaan, dan aturan-aturan sebagai penunjang penelitian.

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka pengumpulan data, maka penulis menggunakan jenis
pengumpulan data sebagai berikut :

1. Observasi
Menurut Supriyati, observasi adalah cara mengumpulkan data
penelitian dengan mempunyai sifat naturalistik yang berlangsung dalam

konteks natural, pelakunya berpartisipasi secara wajar dalam interaksi.®

Observasi merupakan penelitian langsung ketempat yang menjadi

lokasi penelitian yaitu wilayah hukum Polres Bandung, dan langsung

* Op. Cit. Halm 40
> Danang Suyoto, 2013. Metodelogi Penelitian, Bandung : PT. Refika. Aditama. Halm 42
6 Supriyati, 2011. Metodologi Penelitian, Bandung : Labkat Pers. Halm 42
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melakukan pengamatan tentang bagaimana cara Satuan Lalu Lintas dalam

mengenai para pelanggar lalu lintas di bawah umur.
2. Wawancara

Wawancara menurut Moleong, bahwa wawancara adalah
percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua
belah pihak yaitu pewawancara atau orang yang mengajukan pertanyaan
dengan orang yang diwawancarai atau orang yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu.’

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab antara peneliti
dengan aparat yang terkait langsung dengan permasalahan dari
pelaksanaan Peran Satuan Lalu Lintas dalam menangani pelanggaran

pengendara di bawah umur di wilayah hukum Polres Bandung.
3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono, Dokumentasi merupakan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bias berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya karya

seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain.?

7 Moleong, 2013. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja Rosdakarya.Halm 43
® Op. Cit. HIm. 40
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Dokumentasi yang didapatkan pada saat penelitian berupa
dokumentasi tulisan seperti data pelanggar lalu lintas, visi dan misi Lalu
Lintan Polres Bandung, dokumen gambar seperti foto kegiatan penulis

selama berada di Polres Bandung.

Lokasi dan Waktu Penelitian

3.4.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah suatu tempat atau wilayah dimana
penelitian tersebut akan dilakukan. Adapun tempat atau lokasi penelitian
yang dipilih penulis di JI. Bayangkara No.01, Soreang, Bandung, Jawa

Barat 40239.

3.4.2 Waktu Penelitian

Lamanya penelitian selama 5 (lima) bulan. Mulai dari bulan April
s/d Agustus 2019, dengan jadwal dan waktu penelitian seperti terlihat

pada tabel di bawah ini.:

Tabel 3.1

Jadwal dan Waktu Penulisan Tahun 2019

No | Tahapan Bulan
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Kegiatan

Agustus

September

Oktober

Perencanaan

Pengumpulan Data

Penyusunan Tugas

Akhir

Seminar Draf

Sidang Tugas Akhir




